[bookmark: _heading=h.1fob9te]Ceria: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini
Volume --, Number --, Year pp. xx-xx
P-ISSN:  2301-9905 E-ISSN : 2775-409X
Open Access: https://jurnal.umt.ac.id/index.php/ceria/index 
“Title”
Ceria: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 
Vol. 14 No. , Month, Year
[bookmark: _Hlk185425109][bookmark: _Hlk185425110][bookmark: _Hlk185425111][bookmark: _Hlk185425112][bookmark: _Hlk185425113][bookmark: _Hlk185425114]DOI: http://dx.doi.org/10.31000/ceria.v_i_.____

Pengaruh Media Flannel Board Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Dalam Suku Kata Pada Anak Usia 4-5 Tahun

Safitri Tiara Yasmine1, Ruqoyyah Fitri2, Muhammad Naufal Fairuzillah3, Sri Widayati4
1,2,3 Institution/affiliation, City, Country
e-mail: *1safitri.21077@mhs.unesa.ac.id, 2ruqoyyahfitri@unesa.ac.id, 3naufalfairuzillah@upi.edu, 4sriwidayati@unesa.ac.id 

ARTICLE INFO
Article history:
Accepted:
Revised:
Published:
Keywords:
Flannel Board, Suku Kata, Anak Usia Dini

DOI http://dx.doi.org/10.31000/ceria.v_i_.____


ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media flannel board terhadap kemampuan mengenal huruf dalam suku kata pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 8 anak kelompok A di TK At-Taqwa Bojonegoro. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, dan analisis data dilakukan dengan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media flannel board terhadap kemampuan mengenal huruf dalam suku kata, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 berdasarkan uji Mann-Whitney U. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media flannel board efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa pada anak usia dini.


[bookmark: _Hlk203499367]Introduction
[bookmark: _Hlk203087577]Anak usia dini berada pada tahap perkembangan yang sangat penting, di mana setiap stimulasi yang diberikan akan berdampak besar pada pertumbuhan dan perkembangan mereka. Anak-anak yang berada pada rentang usia tersebut biasa disebut dengan istilah “Golden Age” (Fairuzillah, 2021). Menurut Restuningtyas dkk. (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa golden Age merupakan masa dimana seluruh aspek perkembangan anak berada pada tahap perkembangan yang sangat cepat. Pada masa ini, anak-anak memiliki kapasitas luar biasa untuk belajar dan menyerap informasi dari lingkungan sekitar mereka. Masa ini merupakan masa yang paling cepat bagi anak dalam menangkap informasi yang diberikan kepadanya (Aprilianti & Widayati, 2021). Perkembangan yang terjadi pada masa usia dini berdampak penting terhadap kehidupan anak di masa depan dalam jangka waktu yang cukup panjang, diantara perkembangan yang dimaksud adalah dalam perkembangan kognitif, bahasa, motorik, dan sosial emosional (Maulana & Eliasa, 2024).
Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan pada anak usia dini adalah perkembangan bahasa, sebab aspek ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia sehari-hari (Saputri & Widayati, 2016). Bahasa tidak hanya mencakup kemampuan berbicara, tetapi juga menyimak, membaca, dan menulis, semuanya perlu dikembangkan secara kompleks pada anak usia dini (Widayati & Simatupang, 2019). Sejalan dengan Sefy & Simatupang (2022) bahwa perkembangan bahasa merupakan suatu kemampuan pada anak dalam memberikan reaksi terhadap suara, berbicara santun, dan menaati aturan. Pengenalan teori dalam pengembangan bahasa dapat membantu anak untuk meningkatkan perkembangan bahasa secara optimal. Anak yang mampu menyampaikan ide dan perasaannya secara verbal maupun nonverbal cenderung dianggap cerdas karena mampu berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik (Masruroh dkk., 2025). Penggunaan bahasa yang sesuai dapat membantu meningkatkan perkembangan keterampilan bahasa pada anak, sehingga aspek perkembangan bahasa pada anak dapat terpenuhi (Khotimah dkk., 2020). Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberi contoh yang baik, termasuk memberikan motivasi pada anak, dan menerapkan kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan anak usia dini (Isna, 2019).
Salah satu teori perkembangan bahasa yang di kembangkan oleh Chomsky menjelaskan bahwa ada beberapa konsep dalam pengembangan bahasa seperti LAD, Universal Grammar, dan Transformational Grammar (Setiadi, 2005). Chomsky juga telah memberi penjelasan tentang perkembangan bahasa yang telah berhasil dalam memberikan landasan penting bagi studi linguistik modern. Chomsky mengatakan bahwa individu dilahirkan dengan alat penguasaan bahasa (Language Acquisition Device) LAD dan menemukan sendiri cara kerja bahasa tersebut. Chomsky juga mengatakan bahwa terdapat beberapa tahapan pemerolehan bahasa diantaranya : (a) Tahap pre-linguistic stage, (b) Tahap holophrastic stage, (c) Tahap two-word stage, (d) Tahap telegraphic stage, dan (e) Tahap later multiword stage (Yahya, 2020).
Penelitian ini berkaitan dengan tahap later multi-word stage yang dikatakan oleh Chomsky. Pada tahap ini, anak-anak usia 4–5 tahun sudah mulai menggunakan dua hingga beberapa kata dalam satu ungkapan dan mulai membentuk struktur bahasa sederhana yang bermakna. Meskipun belum menggunakan tata bahasa yang kompleks, anak sudah dapat memahami bahwa setiap kata tersusun dari suku kata dan setiap suku kata dibentuk oleh huruf-huruf yang memiliki bunyi tertentu. Dalam hal ini, kemampuan mengenal huruf dalam suku kata menjadi bagian penting dalam perkembangan fonologis anak yang akan mendukung keterampilan membaca permulaan. Pada usia 4–5 tahun, anak mulai mengenali bentuk huruf, membedakan antara satu huruf dengan yang lain, serta menyusun huruf-huruf tersebut menjadi suku kata bermakna, seperti ba-ju, da-du, pa-ku, dan lainnya. 
Montessori dan Piaget juga mengidentifikasi terkait tahapan perkembangan bahasa anak. Namun, keduanya memiliki pendapat dan pembagiannya masing-masing. Perkembangan bahasa menurut Montessori lebih difokuskan terhadap perkembangan alami anak, sedangkan perkembangan bahasa menurut Piaget memiliki fokus utama terhadap perkembangan kognitif (Wulandari, 2020). Teori perkembangan bahasa piaget juga mencakup aspek-aspek perkembangan bahasa sebagai bagian dari perkembangan kognitif dalam segala aspek.
Tingkat ketercapaian kemampuan berbahasa yang dimiliki anak usia 4–5 tahun biasanya adalah dalam hal penyampaian dan pengutaraan serta anak mulai dapat berbicara dengan orang lain (Kholilullah dkk., 2020). Namun, dalam proses mengenal huruf dalam suku kata, anak-anak masih sering mengalami kendala dalam membedakan dan melafalkan huruf dengan tepat, sehingga penyusunan suku kata menjadi kurang sesuai dan dapat mengubah makna kata yang dimaksud. Pada dasarnya, anak usia 4–5 tahun ini masih berada dalam masa pembelajaran pengenalan kata dan huruf sebagai fondasi keterampilan membaca, sehingga peran para pendidik maupun orang tua menjadi sangat penting dalam proses tersebut, terutama dari segi aspek sintaksis dan semantik anak (Atik, 2021). 
Perkembangan bahasa pada anak dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, baik yang berasal dari dirinya sendiri (internal) maupun dari lingkungan sekitarnya (eksternal) (Naibaho dkk., 2025). Keragaman bahasa dan budaya yang dimiliki bangsa kita menghadirkan tantangan tersendiri, terutama karena masih terdapat perbedaan dalam hal akses terhadap pendidikan yang bermutu (Adhe dkk., 2021). Selain itu, perkembangan berbahasa pada anak usia dini juga dapat dipengaruhi oleh pendekatan dan metode yang digunakan oleh para pendidik di setiap lembaganya. Studi yang dilakukan oleh Weisberg dkk (2013) menunjukkan bahwa permainan yang dipandu oleh guru dapat membantu anak-anak dalam peningkatan kosa kata dan kemampuan menggunakan kata dalam beberapa konteks. Vygotsky (1978) juga mengatakan bahwa peran orang tua dan keluarga juga sangat penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak melalui aktivitas membaca bersama, bercerita, dan percakapan sehari-hari tidak bisa diabaikan (Souliotis & Kyridis, 2015). Pernyataan tersebut sejalan dengan Sholikah dkk (2024) bahwa proses tumbuh kembang anak berlangsung dalam lingkungan keluarga serta sosial di sekitarnya. Melalui interaksi dalam lingkungan sehari harinya, anak akan memperoleh pengalaman berbahasa yang dapat meningkatkan pengetahuan terhadap kosakata dan kemampuan komunikasinya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pendidik di TK At-Taqwa Bojonegoro, ditemukan beberapa tantangan dalam proses pembelajaran bahasa, khususnya dalam mengenalkan huruf kepada anak. Beberapa anak pada kelompok A masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf dan menyusunnya menjadi suku kata, serta masih kesulitan dalam membunyikan suku kata berawalan b, d, m, p, dan l. Dalam mengatasi hal tersebut, pihak sekolah membedakan kelas berdasarkan kemampuan berbahasa anak. Anak-anak yang masih mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa ditempatkan di kelas khusus agar mendapatkan perhatian dan pendekatan yang lebih sesuai. Sebagai salah satu bentuk penanganannya, para pendidik memberikan buku panduan perkembangan bahasa anak yang disebut AHE (Anak Hebat). Buku ini terdiri dari beberapa tingkatan yang digunakan sebagai acuan untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan bahasa anak. Semakin tinggi tingkatan buku yang dicapai anak, maka semakin baik pula kemampuan berbahasanya. Anak-anak yang masih memiliki keterbatasan dalam mengenal huruf dan membentuk kata umumnya berada pada tingkat pertama dalam buku AHE.
Sementara itu, pendidik juga telah menggunakan beberapa media visual sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. Media tersebut digunakan untuk menarik minat anak dan membantu mereka agar lebih mudah untuk mengenal huruf. Namun, masih terdapat kendala dalam memahami karakteristik masing-masing anak secara mendalam. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor eksternal seperti kurangnya stimulasi bahasa di rumah atau minimnya dukungan dari lingkungan keluarga.
Jumlah anak di TK kelompok A berjumlah 28 orang. Berdasarkan jumlah tersebut, terdapat 8 anak yang masih mengalami kesulitan dalam aspek berbahasa, terutama dalam mengenali dan menyebutkan huruf dalam suku kata, terutama huruf b, d, m, p, dan l. Anak-anak ini masih memerlukan contoh dan bimbingan langsung saat berkomunikasi, sehingga mereka diberikan kelas khusus agar pendidik dapat lebih mengamati perkembangannya dan memberikan pendekatan yang lebih intensif. Anak-anak yang berada pada kelas ini mayoritas masih berada pada tingkat pertama buku AHE, sehingga sangat diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat, termasuk penggunaan media pembelajaran yang lebih konkret dan menyenangkan, seperti flannel board, untuk membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam mengenal huruf dan menyusunnya menjadi suku kata.
Konsep pengenalan suku kata didukung oleh beberapa teori terkait seperti teori Jean Piaget yang mengemukakan bahwa perkembangan kognitif anak terjadi melalui empat tahap, dan untuk anak usia dini, mereka berada pada tahap pra-operasional (2-7 tahun) (Marinda, 2020). Pada tahap ini, anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan belajar memahami dunia melalui representasi visual, seperti gambar dan huruf (Kartika & Fitri, 2018). Anak-anak mulai mengenal huruf sebagai simbol visual yang mewakili bunyi tertentu dan memahami bahwa huruf-huruf tersebut dapat digabungkan menjadi satuan bunyi lebih besar, yaitu suku kata. Kemampuan mengenal huruf dalam suku kata sangat penting untuk dikembangkan sebagai fondasi awal literasi, terutama dalam mendukung kesiapan membaca dan menulis saat anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya (Rahmah dkk., 2023). Meskipun demikian, pemahaman anak terhadap struktur dan aturan bahasa, termasuk dalam menyusun huruf menjadi suku kata, masih dalam proses berkembang di tahap ini.
Selain itu, Skinner juga menyebutkan teori tentang konsep pengenalan kata yang memfokuskan pembelajaran melalui penguatan dan pembiasaan (Andriani dkk., 2022). Penguatan dan pembiasaan itu berada dalam konteks pengenalan huruf dan anak-anak akan diajak untuk mulai belajar mengenali huruf dan bunyinya melalui latihan berulang dan penguatan positif seperti diberikan pujian maupun reward berupa hadiah sederhana.
Pendekatan interaktif dan berbasis permainan yang menyenangkan dapat menjadi salah satu cara yang efektif dalam mendukung perkembangan kemampuan berbahasa anak, khususnya dalam pengenalan huruf dan kata. Hal ini sejalan dengan isi Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 19 Ayat 1, yang menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan psikologisnya (Depdiknas, 2005). Hal ini sejalan dengan penelitian milik Rahmawati & Fitri (2023) yang mengatakan bahwa adanya penurunan fokus anak dalam pembelajaran bahasa dan matematika sering terjadi karena pembelajaran terlalu monoton dan kurang memberikan ruang gerak. Dwiyanti & Khan (2020) menyatakan bahwa diperlukan adanya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan agar proses perkembangan aspek bahasa pada anak dapat tercapai dengan baik sesuai harapan. Pembelajaran yang menyenangkan dapat diwujudkan dengan menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) yang tepat dan kreatif untuk menunjang tercapainya perkembangan kemampuan bahasa anak.  Adanya media pembelajaran dapat menjadi jembatan bagi pemahaman materi serta mendukung keterkaitan dengan pengalaman sebelumnya (Kholid & Fitri, 2021). 
Media merupakan salah satu sarana yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik (Widayati dkk., 2021). Media yang akan digunakan pada penelitian ini berupa media flannel board atau papan flannel yang merupakan salah satu media yang dapat menjadi penunjang bagi keterampilan berbahasa anak. Media flannel board merupakan alat bantu pembelajaran yang terbuat dari papan yang dilapisi kain flannel. Media flannel board ini termasuk kedalam jenis media benda yang merupakan objek nyata yang hadir dalam bentuk aslinya secara lengkap dan utuh (Widayanti, 2016). Media ini diharapkan dapat membantu anak belajar secara visual dan melalui gerakan, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan dan minat mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Briggs mengenai media pembelajaran yang dapat menjadi sarana pendorong  siswa dalam melakukan proses pembelajaran (Rahmayanti & Fitri, 2023). Media ini memiliki batasan dalam penerapannya yaitu anak mampu mengenal huruf berdasarkan suku kata yang berawalan huruf b, d, p, m, dan l.
Media flannel board ini dalam lingkup pembelajaran berbahasa pada anak tetap memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri dalam penerapannya. Menurut Daryanto dalam (Melinda, 2018) menjelaskan bahwa kekurangan papan flannel terletak pada keterampilan dan waktu yang cukup dalam pembuatannya. Sedangkan, kelebihan dari media papan flannel ini berupa kemudahan penggunaan berulang dan tidak memerlukan teknologi atau listrik dalam pengoperasiannya.
Beberapa penelitian terdahulu menjadi rujukan dalam penyusunan judul penelitian ini, salah satunya yakni jurnal milik Qomariah dkk (2022) yang berjudul “Penggunaan Media Flanel Board dalam Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Indonesia Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Az-Zakyyah Desa Kace” yang menunjukkan bahwa media flannel board dapat membantu meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 5–6 tahun. Media ini juga dinilai memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara menarik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada fokus materi dan konsep penggunaan medianya. Jika sebelumnya membahas kemampuan berbahasa secara umum, maka penelitian ini berfokus pada kemampuan mengenal huruf dalam suku kata.
Penelitian lain yang masih berkaitan dengan judul pada penelitian ini yaitu jurnal milik Sri Fatmaningsih yang berjudul “Pengaruh Permainan Papan Flanel dan Ludo Geometri Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di TK Islam An-Nur Tanjung Morawa”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan kognitif anak usia dini di TK Islam An-Nur Tanjung Morawa. Persamaannya terletak pada penggunaan media flannel board, sedangkan perbedaannya adalah pada aspek kemampuan yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada kemampuan mengenal huruf sebagai bagian dari suku kata bermakna.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis merasa terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Flannel Board Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Dalam Suku Kata Pada Anak Usia 4-5 Tahun”. Penelitian ini menggunakan pendekatan play-based learning, yaitu pembelajaran yang menggabungkan kegiatan bermain dan belajar secara aktif. Metode ini dipilih agar proses belajar terasa lebih menyenangkan, membantu mengurangi rasa bosan anak, serta menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran yang menggunakan media flannel board, khususnya dalam pengenalan huruf.
Bahan yang digunakan untuk pembuatan media flannel board ini diantara lain seperti : (1) Alumunium/holo, (2) Kain Flannel, (3) Kartu suku kata yang ditempeli velcro, (4) Kartu gambar yang ditempeli velcro, dan (5) Kartu kata bergambar yang ditempeli velcro. Kata yang digunakan pada penerapannya berfokus pada sebuah susunan suku kata bermakna berjumlah 4 huruf yang diawali huruf konsonan b, d, m, p dan l tanpa menggunakan penambahan huruf konsonan gabung seperti “ng, kh, ny, dan sy.” 
Pemilihan lima huruf konsonan tersebut didasarkan pada hasil observasi di lapangan yang menunjukkan bahwa huruf b, d, m, p, dan l merupakan huruf yang paling sering muncul dalam kosakata awal anak usia dini, serta memiliki bentuk yang lebih mudah dikenali. Namun, pada kelima huruf tersebut memiliki bunyi yang hampir serupa sehingga masih sedikit membingungkan bagi anak di kelas tersebut. Berdasarkan hal itu, huruf-huruf ini dinilai paling sesuai untuk dijadikan fokus dalam pengembangan kemampuan mengenal suku kata melalui media pembelajaran seperti flannel board. 
Selain itu, membatasi penggunaan pada kata-kata bermakna yang terdiri dari empat huruf bertujuan agar anak dapat lebih mudah memahami dan memproses struktur suku kata secara bertahap sesuai dengan kemampuan perkembangan usia 4–5 tahun.

Methods
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen berupa Quasi Eksperimental dengan menggunakan Nonequivalent Control Grup Design atau yang dikenal dengan istilah desain pretest-posttest menggunakan tambahan dari kelompok kontrol yang dipilih tanpa penugasan acak (Rosida dkk., 2025). Penelitian dilaksanakan di TK At-Taqwa Bojonegoro dengan subjek anak usia 4-5 tahun yang dibagi dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan instrumen rubrik kemampuan mengenal suku kata yang telah divalidasi oleh ahli. Perlakuan yang diberikan berupa media flannel board dan disesuaikan dengan perkembangan anak usia dini. Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan validitas isi dan Alpha Cronbach. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji non parametrik Mann-Whitney U untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap kemampuan mengenal huruf dalam suku kata. 

Result and Discussions
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di TK At-Taqwa Bojonegoro, dengan subjek anak usia 4-5 tahun yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa penggunaan media flannel board, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa media flannel board. Jumlah anak pada kelompok eksperimen berjumlah 8 anak dan pada kelompok control berjumlah 10 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi menggunakan rubrik penilaian kemampuan mengenal suku kata yang telah divalidasi oleh ahli. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji non parametrik mann-whitney u dengan bantuan program SPSS 29.
Peneliti melakukan penelitian ini selama 5 hari untuk mendapatkan data penelitian. Penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan pengambilan data kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah mengetahui hasil dari masing-masing kegiatan pre-test dan post-test pada kelas kontrol, maka akan dilakukan proses rekapitulasi pada kelas kontrol. Adapun tabel hasil rekapitulasi penilaian pre-test dan post-test anak pada kelas kontrol sebagai berikut :
Tabel 1.1 Hasil Rekapitulasi Penilaian Pre-test dan Post-test Pada Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Pre-test
	Post-test
	Selisih Skor

	1
	FR
	13
	14
	1

	2
	KI
	12
	15
	3

	3
	MA
	12
	14
	2

	4
	EL
	10
	14
	4

	5
	SH
	12
	15
	3

	6
	FA
	13
	14
	1

	7
	BE
	13
	14
	1

	8
	IC
	13
	15
	2

	9
	SL
	12
	14
	2

	10
	DL
	11
	13
	2

	TOTAL
	121
	142
	21
	


Tabel di atas menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari nilai pre-test dan post-test anak. Dari hasil keseluruhan penilaian anak sebelum diberikan perlakuan yaitu 121 dan hasil keseluruhan setelah diberikan perlakuan sebesar 142 dengan selisih sebesar 21. 
Pada kelas eksperimen, jika perlakuan yang diberikan memiliki efek, maka anak akan menunjukkan sebuah perkembangan dalam kemampuan dan pengetahuannya. Adapun tabel hasil rekapitulasi penilaian pre-test dan post-test anak pada kelas eksperimen sebagai berikut:
Tabel 1.2 Hasil Rekapitulasi Penilaian Pre-test dan Post-test
	No
	Nama
	Pre-test
	Post-test
	Selisih Skor

	1
	FR
	12
	19
	7

	2
	KI
	11
	17
	6

	3
	MA
	12
	17
	5

	4
	EL
	12
	16
	4

	5
	SH
	12
	17
	5

	6
	FA
	12
	18
	6

	7
	BE
	11
	16
	5

	8
	IC
	10
	17
	7

	TOTAL
	92
	137
	45
	


Tabel di atas menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari nilai pre-test dan post-test anak. Terlihat sekali adanya perubahan pada kemampuan pengenalan suku kata pada anak sehingga jumlah skor penilaian dari masing-masing anak pun meningkat pesat. Dari hasil keseluruhan penilaian anak sebelum diberikan perlakuan yaitu 30 dan hasil keseluruhan setelah diberikan perlakuan sebesar 92 dengan selisih sebesar 45 sehingga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media flannel board terhadap kemampuan mengenal suku kata pada anak usia 4-5 tahun.



Tabel 1.3 Rank Hasil Uji Mann-Whitney U
[image: ]
Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U pada data pretest, rata-rata peringkat (mean rank) kelompok kontrol adalah 11,15, sedangkan kelompok eksperimen sebesar 7,44. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, kemampuan mengenal huruf berdasarkan suku kata anak kelompok kontrol sedikit lebih tinggi daripada kelompok eksperimen.
Setelah perlakuan diberikan, pada data posttest, mean rank kelompok eksperimen meningkat menjadi 14,50, sedangkan kelompok kontrol turun menjadi 5,50. Berdasarkan hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kemampuan yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan berupa penggunaan media flannel board.




Tabel 1.4 Hasil Statistik Uji Mann-Whitney U 
[image: ]
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney U, hasil uji pretest menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,114 dan Exact Sig. sebesar 0,146, yang berarti p > 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen sebelum perlakuan diberikan.
Sementara itu, pada hasil posttest, nilai signifikansi Asymp. Sig. sebesar < 0,001 dan Exact Sig. sebesar < 0,001, atau p < 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan.
Dengan hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif diterima, yaitu media flannel board memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf dalam suku kata. Hal itu terbukti bahwa setelah perlakuan, kemampuan anak-anak dalam kelompok eksperimen meningkat secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan tersebut.

Conclusion
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media flannel board berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mengenal suku kata pada anak usia 4–5 tahun. Peningkatan skor posttest serta hasil uji Mann-Whitney U (U = 0.000; p = 0.001 < 0.05) menunjukkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan kemampuan fonologis anak, khususnya dalam membedakan, menyebutkan, dan menyusun suku kata.
Media flannel board terbukti mampu memberikan stimulasi visual dan kinestetik, mendorong keaktifan, serta menumbuhkan motivasi belajar anak. Dengan demikian, media ini dapat dijadikan sebagai alternatif edukatif yang menyenangkan dalam pembelajaran bahasa di pendidikan anak usia dini (PAUD).
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